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ABSTRAK: Sampah merupakan masalah bagi masyarakat di seluruh dunia, baik sampah yang 
berasal dari daratan maupun laut. Permasalahan sampah di Indonesia adalah masalah yang belum 
terselesaikan hingga saat ini, sementara itu dengan bertambahnya jumlah penduduk maka akan 
mengikuti pula bertambahnya volume timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Salah 
satu jenis sampah yang paling banyak terdapat di wilayah daratan dan lautan adalah sampah plastik. 
Sampah plastik akan mengalami terfragmentasi menjadi partikel-partikel kecil plastik yang disebut 
mikroplastik. Mikroplastik merupakan sampah plastik yang berukuran kecil atau <5 mm yang telah 
mengalami degradasi dari ukuran plastik yang lebih besar. Mikroplastik sangat mempengaruhi 
organisme laut yang menempati tingkat trofik yang kecil, seperti plankton yang memiliki sifat filter 
feeder jika mengkonsumsi mikroplastik akan berdampak pada organisme yang memiliki tingkat trofik 
yang lebih besar melalui proses bioakumulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kandungan mikroplastik pada sedimen dan permukaan perairan di Pantai Karangjahe. Penelitian ini 
dilakukan di Pantai Karang Jahe Rembang, untuk pengambilan sampel dan analisis sampel dilakukan 
di Laboratorium. Sampel air diambil menggunakan plankton net dengan ukuran mesh size 0,4mm dan 
sampel sedimen diambil menggunakan pipa paralon dengan ukuran 4 inci dengan panjang 50cm. Untuk 
pengambilan sampel air di setiap stasiunnya terbagi menjadi 3 titik dengan jarak 10m setiap titiknya. 
Pengambilan sampel air sebanyak 25 kali dan setiap sekali pengambilan sampel air sebanyak 1L air, 
volume air yang telah tersaring sebanyak 25L. Setelah disaring, sampel dimasukkan kedalam botol 
sampel yang berukuran 250ml yang telah diberi label. Botol sampel dimasukkan kedalam cool box. 
Pengambilan sampel sedimen terbagi menjadi 3 stasiun dan pada 3 titik kedalaman yang berbeda yaitu 
10cm, 20cm, dan 30cm. Sampel sedimen diambil sebanyak ±500g dari setiap titiknya. Kemudian sampel 
sedimen yang telah diambil dimasukkan kedalam plastik sampel dan diberi tanda tiap plastik tersebut. 
Sampel air dan sedimen dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi. Mikroplastik yang ditemukan di 
sampel air yaitu jenis mikroplastik fiber, fragment, film, dan foam. Pada sampel sedimen ditemukan 
3 jenis mikroplastik yaitu fiber, fragment, dan film.  
 
Kata kunci: Mikroplastik; Pantai Karangjahe; Pencemaran 
 

Microplastics Found in Karangjahe Waters, Rembang, Central Java 
 

ABSTRACT: Rubbish is a problem for people around the world, both from land and sea. The 
waste problem in Indonesia is a problem that has not been resolved until now, meanwhile with 
the increase in population, it will also follow the increase in the volume of waste generated from 
human activities. One of the most common types of waste found in land and ocean areas is 
plastic waste. Plastic waste will be fragmented into small plastic particles called microplastics. 
Microplastics are small plastic wastes or <5 mm that have been degraded from larger plastic 
sizes. Microplastics greatly affect marine organisms that occupy a small trophic level, such as 
plankton which has filter feeder properties if consuming microplastics will have an impact on 
organisms that have a larger trophic level through the bioaccumulation process. This study aims 
to identify the content of microplastics in sediments and surface waters at Karangjahe Beach. 
This research was conducted at Karang Jahe Beach, Rembang, for sampling and sample 
analysis was carried out in the laboratory. Water samples were taken using a plankton net with 
a mesh size of 0.4 mm and sediment samples were taken using a 4 inch paralon pipe with a 
length of 50 cm. For water sampling, each station is divided into 3 points with a distance of 10 
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m from each point. Sampling of water as much as 25 times and every time the water sample is 
1L of water, the volume of water that has been filtered is 25L. After filtering, the sample was put 
into a 250 ml sample bottle that had been labeled. The sample bottle is put into a cool box. 
Sediment sampling was divided into 3 stations and at 3 different depth points, namely 10cm, 
20cm, and 30cm. Sediment samples were taken as much as ± 500g from each point. Then the 
sediment samples that have been taken are put into sample plastics and marked with each 
plastic. Water and sediment samples were brought to the laboratory for identification. The 
microplastics found in the water samples were fiber, fragment, film, and foam microplastic types. 
The sediment samples found 3 types of microplastics, namely fiber, fragment, and film.  
 
Keywords: Microplastic; Karangjahe Beach; Pollution 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Sampah merupakan masalah bagi masyarakat di seluruh dunia, baik sampah yang berasal dari 
daratan maupun laut. Sampah laut merupakan buangan dari makhluk hidup yang berbentuk benda 
padat dan masuk kedalam lingkungan air laut baik secara sengaja maupun secara tidak sengaja 
(Engler,2012). Sampah laut yang mendominasi adalah sampah jenis plastik sehingga akumulasi dari 
sampah makro dan mikro - plastik secara konsisten meningkat di pantai dan dalam sedimen selama 
empat dekade terakhir (Thompson et al., 2004). Permasalahan sampah di Indonesia adalah masalah 
yang belum terselesaikan hingga saat ini, sementara itu dengan bertambahnya jumlah penduduk 
meningkatkan bertambahnya volume timbulan sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia (Suheri 
et al., 2019). Komposisi sampah yang dihasilkan dari aktivitas manusia adalah sampah organik 
sebanyak 60-70% dan sisanya adalah sampah non organik 30-40%(Purwaningrum,2016). Komposisi 
sampah non organik terbanyak kedua adalah sampah plastik yaitu sebanyak 14% (Parinduri dan Ilmi, 
2019). Salah satu jenis sampah yang paling banyak terdapat di wilayah daratan dan lautan adalah 
sampah plastik. Sampah plastik yang dibuang ke lingkungan laut merupakan sampah laut terbanyak, 
dan 80% sampah plastik di laut tersebut berasal dari darat (Ayuningtyas et al., 2019). Sampah plastik 
akan mengalami fragmentasi di perairan yakni terurai menjadi partikel-partikel kecil plastik yang 
disebut mikroplastik (Toisuta et al.,2019).  

Mikroplastik merupakan sampah plastik yang berukuran kecil atau <5 mm yang telah 
mengalami masa degradasi dari ukuran plastik yang lebih besar. Mikroplastik sangat mempengaruhi 
organisme laut yang menempati tingkat trofik yang kecil, seperti zooplankton yang salah satunya sifat 
filter feeder jika mengkonsumsi mikroplastik maka berdampak pada organisme yang memiliki tingkat 
trofik lebih besar melalui proses bioakumulasi (Joesidawati, 2018). Sumber utama mikroplastik 
meliputi bahan yang mengandung plastik pada produk kecantikan dan pembersih, buangan kantong 
plastik atau Styrofoam, kemasan-kemasan makanan siap saji dan botol-botol, minuman plastik serta 
produksi plastik (Yin et al.,2019). Sumber pendukung mikroplastik meliputi potongan besar yang 
menjadi mikroplastik berada di lingkungan. Menurut Solomon dan Palanisami (2016), makroplastik 
dan mikroplastik berada di laut disebabkan oleh 3 faktor seperti terbawa angin, aliran sungai dan 
kegiatan manusia di lingkungan laut dan pesisir. Mikroplastik dengan densitas yang lebih besar dari 
air laut akan tenggelam dan menumpuk pada sedimen (Alomar et al., 2016), sedangkan mikroplastik 
dengan densitas rendah akan mengapung di permukaan laut (Suaria dan Aliani, 2014). Sedimen laut 
memiliki potensi untuk menumpuk mikroplastik (Nuelle et al., 2014), dan dapat menyebabkan 
pencemaran dalam jangka panjang pada sedimen (Cozar et al., 2014). Akumulasi mikroplastik di 
sedimen dapat membahayakan kehidupan laut dan manusia.  

Pantai Karang Jahe dijadikan tujuan wisata oleh wisatawan domestik. Mengingat potensi Pantai 
Karangjahe, maka perlu dilakukan kajian ekosistem laut di kawasan tersebut untuk memahami 
kualitas perairan kawasan tersebut. Pantai Karangjahe saat ini merupakan salah satu kawasan yang 
berpotensi dalam aspek kelautan dan perikanan yang bisa dimanfaatkan oleh penduduk. Dari 
berbagai aktivitas yang ada di daerah tersebut tentunya menghasilkan limbah. Aktivitas manusia di 
Pantai Karang Jahe diantaranya adalah berjualan, wisatawan, penangkapan. Sampah atau limbah 
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ikan (Nadina dan Dwimawanti, 2021) dari aktivitas manusia dapat menyebabkan pencemaran 
terhadap ekosistem di pesisir maupun di lautan yang berada di lokasi penelitian ini. Berdasarkan 
fakta tersebut di lapangan, maka dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi kandungan mikroplastik 
pada sedimen dan permukaan perairan di Pantai Karangjahe.
 
MATERI DAN METODE 

 
Materi dalam penelitian adalah sedimen dan air yang di sampling dari Pantai Karang Jahe, 

Rembang, Jawa Tengah. Waktu penelitian pada bulan Oktober 2021 hingga Desember 2021. Lokasi 
sampling mikroplastik ditentukan atas dasar observasi lapangan dengan melihat keterwakilan lokasi 
penelitian. Metode untuk pemilihan lokasi pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, 
yaitu pengambilan sampel yang dapat mewakili wilayah penelitian secara menyeluruh (Kharisma et al., 
2012). Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun yang dapat mewakili kondisi 
lingkungan di Pantai Karang Jahe,Rembang.  

Sampel air diambil menggunakan plankton net dengan ukuran mesh size 0,4mm dan sampel 
sedimen diambil menggunakan pipa paralon dengan ukuran 4 inchi dengan panjang 50cm. Untuk 
pengambilan sampel air di setiap stasiun terbagi menjadi 3 titik dengan jarak 10m setiap titiknya. 
Pengambilan sampel air sebanyak 25L, setelah disaring, sampel dimasukkan kedalam botol sampel 
yang berukuran 250ml yang telah diberi label. Botol sampel dimasukkan kedalam cool box. Untuk 
pengambilan sampel air disetiap stasiunnya dilakukan 3 kali pengulangan. Menurut Prata et al., (2018), 
keterwakilan pengambilan sampel tergantung pada seberapa banyak volume pengambilan sampel air 
tersebut dan tergantung pada lokasi stasiun yang ditentukan. Hal tersebut ditujukan untuk menghindari 
terjadinya pengurangan air sampel saat melakukan penyaringan menggunakan jaring seperti manta net, 
plankton net, dan bongo net saat akan disaring dan dimasukkan kedalam botol sampel. Setelah disaring, 
sampel dimasukkan kedalam botol sampel yang berukuran 250ml yang telah diberi label.  

Pengambilan sampel sedimen terbagi menjadi 3 stasiun dan pada 3 titik kedalaman yang berbeda 
yaitu 10cm, 20cm, dan 30cm. Sampel sedimen diambil sebanyak ±500g dari setiap titiknya. Sampel 
sedimen diambil sebanyak ±500g dari setiap titiknya (Ayuningtyas et al., 2019). Pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan pada bagian dasar perairan menggunakan pipa paralon dengan ukuran 4 
inchi dengan panjang 50cm dan dibagi berdasarkan 3 kedalaman yang berbeda yaitu 10cm, 20cm, dan 
30cm (Dewi et al., 2015). Kemudian sampel sedimen yang telah diambil dimasukkan kedalam plastik 
sampel dan diberi tanda tiap plastik tersebut. Sampel air dan sedimen dibawa ke laboratorium untuk 
diidentifikasi mikroplastik.  

 

 
      Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pantai Karang Jahe Rembang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Identifikasi kandungan partikel mikroplastik yang dilakukan pada 9 sampel sedimen dan 9 

sampel air di Pantai Karang Jahe, Rembang menggunakan mikroskop dengan perbesaran 4x10. 
Dari hasil identifikasi tersebut ditemukan mikroplastik pada sampel sedimen dan sampel air dengan 
total 663 partikel mikroplastik dari seluruh jenis yang ditemukan. Hasil tersebut didapatkan dari hasil 
penjumlahan antara jenis partikel mikroplastik yang ditemukan pada sampel sedimen dengan jenis 
partikel mikroplastik yang ditemukan pada sampel air. Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada 
sampel sedimen 163 mikroplastik dan 500 mikroplastik yang ditemukan pada sampel air. Keberad
aan mikroplastik pada air lebih banyak dibandingkan sedimen disebabkan oleh banyaknya kapal-
kapal nelayan yang melintas memberikan kontribusi besar terhadap pencemaran mikroplastik. Hal 
ini sesuai dengan Ayuningtyas et al. (2019) bahwa sumber-sumber mikroplastik pada air merupakan 
hasil fragmentasi plastik yang lebih besar dan terbawa arus sungai, run off, angin, dan pasang surut 
serta sumber-sumber dari laut seperti peralatan budidaya, dan alat tangkap. 

Stasiun 1 terdapat 137 partikel, stasiun 2 sebanyak 223 partikel dan terakhir pada stasiun 3 
menunjukkan terdapat 140 partikel mikroplastik. Pada Gambar 2, merupakan jumlah partikel 
mikroplastik pada sedimen tiap stasiun. Stasiun 1 terdapat 33 partikel, stasiun 2 sebanyak 79 partikel 
stasiun 3 terdapat 51 partikel mikroplastik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partikel 
mikroplastik di air pada stasiun 1 adalah jenis mikroplastik berjenis fiber 99 partikel, film 19 partike,
 fragmen 13 partikel, dan foam 6 partikel sehingga total yang ada pada stasiun 1 sebanyak 137 par
tikel mikroplastik. Berikutnya pada stasiun 2 terdapat fiber 180 partikel, film 19 partikel, fragmen 18 
partikel dan foam 6 partikel. Terakhir pada stasiun 3 terdapat fiber 115 partikel, film 13 partikel, 
fragmen 6 partikel dan foam 6 partikel. Hasil yang diperoleh mikroplastik di sedimen pada stasiun 
1 adalah jenis mikroplastik berjenis fiber 22 partikel, film 5 partikel, fragmen 6 partikel, sehingga tot
al yang ada pada stasiun1 sebanyak 33 partikel mikroplastik. Berikutnya pada stasiun 2 terdapat fi
ber 67 partikel, film 9 partikel, fragmen 3 partikel. Terakhir pada stasiun 3 terdapat fiber 43 partikel, 
film 4 partikel, fragmen 4 partikel, hasil nya dapat dilihat pada gambar 3 dan gambar 4. 

Sumber mikroplastik ini berasal tingginya aktivitas perikanan yaitu kegiatan penangkapan ikan 
oleh nelayan yang berasal dari alat tangkap yang terdegradasi seperti jaring dan tali. Mikroplastik 
dapat masuk dan tersebar ke perairan dikarenakan beberapa faktor salah satunya arus dan pasang 
surut (Labibah dan Triajie,2020). Arus pantai dan transportasi angin dapat berkontribusi pada 
distribusi mikroplastik yang lebih tinggi di mulut sungai dan berdekatan pantai. Kurangnya 
manajemen plastik yang tepat (pembakaran tidak lengkap, pembakaran tidak terencana dan 
dumping dll) bisa menjadi penyebab utama untuk transportasi mikroplastik dan kelimpahan mereka 
yang relatif tinggi di pantai (Joesidawati,2018). 

 
 

 
Gambar 2. Jumlah Partikel Mikroplastik pada Sedimen dan Air 
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Tipe mikroplastik yang banyak ditemukan pada sampel adalah fiber atau serat diikuti oleh film 
kemudian tipe fragment dan foam. Menurut Dewi et al., (2015), mikroplastik jenis fiber dapat berasal 
dari aktivitas penangkapan ikan yang berada di sekitar perairan tersebut. Kebanyakan mikroplastik 
yang berada di daerah pasang surut dan daerah estuari adalah mikroplastik jenis fiber (Hidalgo et 
al., 2012; Zhao et al., 2014). Berdasarkan dari penelitian Zhao et al., (2015), mengatakan bahwa 
limbah domestik atau limbah rumah tangga atau sampah dari aktivitas manusia merupakan sumber 
utama akan sampah plastik yang berserat. Limbah plastik ini dapat berasal dari aktivitas manusia 
seperti mencuci pakaian. Menurut Browne et al., (2011), karena adanya pencemaran yang berasal 
dari aktivitas mencuci pakaian, limbah yang berasal dari kota dianggap sebagai sumber utama 
adanya pencemaran mikroplastik jenis fiber. Mikroplastik bentuk fiber telah ditemukan di sedimen 
Estuari Urban menurut Willis et al. (2017). Di sedimen Danau Poyang China ditemukan bentuk fiber, 
fragmen, dan film (Liu et al. 2019). Penelitian Browne (2015) yaitu ditemukannya fragmen di Estuari 
Tamar UK. Beberapa penelitian terbaru di Indonesia berkaitan dengan mikroplastik, diantaranya 
penelitian yang dilakukan oleh Purba et al. (2019) yaitu ditemukannya bentuk film di Perairan Sawu, 
Nusa Tenggara Timur. Mikroplastik bentuk film ditemukan di Teluk Jakarta oleh Jasmin et al. (2019). 

 

 
 

Gambar 3. Jumlah Bentuk Mikroplastik pada Air 
 

 
Gambar 4. Jumlah Bentuk Mikroplastik pada Sedimen 

0

50

100

150

200

250

1 2 3

J
u

m
la

h
 P

a
rt

ik
e

l 
M

ik
ro

p
la

s
ti
k

Stasiun

Foam Fragment Film Fiber

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

1 2 3

J
u

m
la

h
 P

a
rt

ik
e

l 
M

ik
ro

p
la

s
ti
k

Stasiun

Fragment Film Fiber



⧫379⧫ 
 

Journal of Marine Research Vol 11, No.3 Agustus 2022, pp. 374-382 

 

 Mikroplastik di Perairan Karangjahe (D.H. Nainggolan et al.) 

Mikroplastik berbentuk fragmen yang diperoleh dari sampah minuman yang dibuang di laut, 
dikarenakan sejauh perjalanan ke arah laut banyak ditemukan sampah berupa botol plastik, sumber  
mikroplastik jenis fragment dapat berasal dari aktivitas manusia, salah satunya adalah pembuangan 
sampah yang berada disekitar perairan tersebut. Pencemaran mikroplastik dari sumber 
antropogenik seperti limbah rumah tangga menyumbang mikroplastik berbentuk fragment terbesar 
(Ayuningtyas et al., 2019). Salah satu aktivitas manusia yang dapat menyumbang keberadaan 
mikroplastik di perairan adalah penangkapan ikan. Sisa sampah aktivitas penangkapan ikan berasal 
proses degradasi jaring penangkapan ikan dapat menjadi sampah mikroplastik, terutama 
mikroplastik jenis fiber. Menurut Dewi et al., (2015), mikroplastik jenis fiber dapat berasal dari 
aktivitas penangkapan ikan yang berada di sekitar perairan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 
Browne et al., (2011), menunjukkan bahwa mikroplastik jenis fiber adalah jenis mikroplastik yang 
paling banyak menyumbang terhadap pencemaran jenis mikroplastik yang ada di ekosistem laut. 
Dengan melihat aktivitas manusia yang setiap harinya pasti ada yang mencuci pakaiannya, hal ini 
lah yang dapat menyumbangkan pencemaran jenis mikroplastik fiber ke ekosistem laut setiap 
harinya. Banyaknya mikroplastik jenis fiber yang ditemukan pada penelitian ini dapat berasal dari 
aktivitas manusia seperti pembuangan sampah dan mencuci pakaian. Jumlah jenis mikroplastik 
yang paling banyak ditemukan dalam penelitian ini adalah jenis fiber dan film. Hal ini serupa dengan 
penelitian Zhu et al., (2018), dimana bentuk mikroplastik jenis fiber dan film banyak ditemukan pada  
permukaan perairan di Utara Laut Kuning, Cina. Jika dibandingkan dengan jenis mikroplastik lain 
seperti fragment dan foam, jenis mikroplastik fiber dan film lebih banyak ditemukan pada permukaan 
perairan. Pada penelitian Güven et al., (2017), penelitian tersebut dilakukan di Laut Mediterania 
yang berada di kawasan Turki, menemukan 6 kategori utama partikel mikroplastik pada sampel air 
yang diambil dibagian permukaan, yaitu fiber, nilon, plastik keras, Styrofoam, karet, dan beberapa 
macam lainnya. Untuk sampel pada sedimen hanya ditemukan dua kategori jenis partikel 
mikroplastiknya, yaitu fiber dan plastik keras dan hanya sesekali saja menemukan jenis nilon. Dari 
penelitian yang dilakukan di Laut Mediterania oleh Güven, dapat dikatakan bahwa jumlah 
mikroplastik jenis fiber memang paling mendominasi. 

Mayoritas mikroplastik ditemukan dari alat tangkap dan kapal nelayan. Fragment diperoleh 
dari kantong plastik, botol, serta potongan pipa parlon. Tipe fiber diperoleh dari tali pancing, jaring 
ikan serta kain sintesis. Tipe film diperoleh dari sisa kemasan makan. Pasang surut dan arus 
mempengaruhi mayoritas sumber mikroplastik yang didapatkan dari aktivitas masyarakat. Bentuk 
mikroplastik yang didapatkan, dikategorikan kedalam 4 bentuk tersebut dikarenakan mikroplastik 
 

  
  

  
 
                                                  Gambar 5. Hasil Mikroplastik yang ditemukan 
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yang dikategorikan sebagai fiber dapat berasal dari darat seperti sisa-sisa pencucian pakaian atau 
dari alat tangkap ikan yang digunakan nelayan. Mikroplastik berbentuk film dapat berasal dari 
kegiatan manusia seperti penggunaan kantong plastik, pembungkus plastik, dan botol plastik yang 
tidak di daur ulang dengan baik (Duis dan Coors,2016). Menurut Di dan Wang (2018), mikroplastik 
jenis film adalah mikroplastik yang berasal dari potongan plastik memiliki lapisan yang sangat tipis 
dengan bentuk lembaran dan memiliki densitas yang rendah. Pada penelitian Di dan Wang yang 
berlokasi di China, menemukan mikroplastik jenis fiber, fragment, dan film. Jumlah mikroplastik jenis 
film dapat dipengaruhi dari jumlah banyaknya plastik yang terkena proses fragmentasi atau proses 
pemecahan plastik menjadi lebih kecil. Fragment merupakan bentuk mikroplastik yang dapat berasal 
dari penggunaan barang dari plastik yang keras seperti peralatan rumah tangga. Pembeda antara 
bentuk fragment dan film adalah film terlihat transparan sedangkan fragment tidak transparan. 
Berdasarkan hasil penelitian, foam memiliki karakteristik dengan bentuk dominan bulat dengan 
warna putih atau kekuningan serta memiliki tekstur yang lunak. Foam memiliki densitas yang paling 
ringan dibandingkan dengan mikroplastik jenis lain, yaitu 0,05 g/cm3.  Hal ini menyebabkan foam 
akan lebih mudah terbawa oleh arus air sehingga keberadaan foam lebih banyak ditemukan di 
permukaan air dibandingkan di kedalaman maupun sedimen (Wang et al., 2019).  
  

KESIMPULAN 
  

Hasil identifikasi mikroplastik pada sampel sedimen dan perairan di Pantai Karangjahe 
Rembang ada 4 macam jenis. Terdapat perbedaan jumlah jenis mikroplastik yang ditemukan antara 
sampel air dan sedimen. Untuk sampel air ditemukan 4 jenis mikroplastik yaitu fiber, fragment, film, 
dan foam. Untuk sampel sedimen ditemukan 3 jenis mikroplastik yaitu fiber, fragment, dan film.  
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